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Gambar 3.1 Kerangka Konsep Mekanisme Efek Lama Penyimpanan Ekstrak Etanol Daun Kenikir 
(Cosmos caudatus) terhadap potensinya sebagai Insektisida terhadap Lalat buah (Drosophila 
melanogaster) 
Keterangan:  
: Variabel yang diteliti                                : Berpengaruh 
: Variabel yang tidak diteliti : Mengandung 
: Berpengaruh menurunkan  
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-reaksi antar senyawa 
-penguapan 
-perubahan struktur kimia 











3.2 Kerangka Berpikir 
Daun kenikir (Cosmos caudatus) memiliki kandungan utama flavonoid dan 
minyak atsiri. Flavonoid dalam daun kenikir bekerja menghambat sistem respirasi 
serangga yang berakibat pada menurunnya kemampuan serangga dalam menyerap 
oksigen hingga menyebabkan kematian. Selain itu, terdapat juga kandungan minyak 
atsiri yang bersifat racun bagi serangga dengan merusak system saraf dan juga 
kandungan tanin yang bersifat racun karena berperan dalam menghambat enzim 
serangga yang menyebabkan menurunnya nafsu makan serangga dan pertumbuhan 
serangga menurun. Ketiga kandungan tersebutlah yang menjadikan daun kenikir 
memiliki potensi sebagai insektisida nabati. Akan tetapi minyak atsiri dan tanin 
bukan merupakan variable yang diteliti dan dalam penelitian ini dan serangga yang 
dimaksudkan dipenelitian ini adalah lalat buah (Drosophila melanogaster). Lalat 
buah (Drosophila melanogaster) merupakan serangga yang mudah menyebarkan 
beragam penyakit dikarenakan tubuhnya yang mudah menjadi tempat pelekatan dari 
bakteri, parasit,  maupun virus. Lalat buah (Drosophila melanogaster) senang sekali 
hinggap pada buah yang menyebabkan buah tersebut menjadi lebih cepat busuk 
dan berisi belantung. Penyakit-penyakit yang ditransmisi oleh lalat buah pembawa 
(vektor) termasuk dalam foodborne disease, salah satu bakteri tersering adalah 
bakteri Escherichia coli yang bisa menyebabkan penyakit pencernaan pada 
manusia. Penggunaan insektisida nabati dengan ekstrak dari daun kenikir telah 
dilakukan penelitiannya oleh Indrianti (2010) dan menyatakan bahwa ekstrak etanol 
daun kenikir (Cosmos caudatus) memiliki potensi sebagai insektisida yang cukup 
tinggi. Akan tetapi, pembuatannya yang tidak habis sekali pakai sehingga sisa yang 




tersebut, ada beberapa hal yang mempengaruhi potensinya sebagai insektisida. 
Faktor-faktor eksogen (cahaya, suhu, dan oksigen udara) dan faktor-faktor endogen 
(perubahan struktur kimia, penguapan, reaksi antarsenyawa) diduga berpengaruh 
terhadap kadar dan sifat-sifat senyawa zat aktif (flavonoid) yang terkandung dalam 
insektisida ekstrak etanol daun kenikir. Perubahan-perubahan sifat fisikokimiawi 
pada zat aktif tersebut akan berpengaruh terhadap biosintesa dan potensinya 
sebagai insektisida. Sehingga pada penggunaan ekstrak daun kenikir sebagai 
insektisida, lama waktu penyimpanan akan menyebabkan perubahan pada jumlah 
lalat buah yang mati (Young and Anne, 2002).  
 
3.3 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka konsep di atas, didapatkan hipotesis penelitian bahwa 
terdapat pengaruh dari perubahan kadar flavonoid pada lama penyimpanan ekstrak 
etanol daun kenikir (Cosmos caudatus) dengan potensinya sebagai insektisida 
terhadap lalat buah (Drosophila melanogaster) dengan metode semprot yang bisa 
dilihat dari jumlah kematian lalat. 
